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RINGKASAN 

 

Valezka Auryelle Davashya Bharatta Luigi. Juni 2026. PERLINDUNGAN 

HUKUM BAGI PEKERJA YANG TIDAK MENDAPATKAN 

KOMPENSASI  SETELAH  BERAKHIRNYA  PERJANJIAN  KERJA 

WAKTU TERTENTU (PKWT). Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 79 halaman. Pembimbing: Hj. 

Zakiyah, S.H., M.H. 

 

Hubungan kerja antara pekerja dan pengusaha pada dasarnya didasarkan pada 

perjanjian kerja yang menetapkan hak dan kewajiban bagi tiap pihak yang terlibat. 

Dalam praktik ketenagakerjaan di Indonesia, Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) ini ialah wujud hubungan kerja yang sering dipergunakan oleh pengusaha 

karena bersifat untuk jangka waktu tertentu dan dianggap lebih fleksibel. Namun, 

penggunaan kontrak kerja dengan jangka waktu tertentu menempatkan pekerja pada 

posisi lebih rentan dibandingkan pekerja dengan status Perjanjian Kerja Waktu 

Tidak Tertentu (PKWTT). Atas gejala tersebut, negara memberikan perlindungan 

hukum tambahan kepada pekerja PKWT melalui pemberian hak atas kompensasi 

saat berakhirnya hubungan kerja. 

 

Hak atas uang kompensasi bagi pekerja PKWT diterangkan pada Pasal 61A 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan sebagaimana 

telah diubah serta Pasal 15 Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021. Dengan 

pengaturan tersebut, pekerja PKWT yang sudah mengakhiri masa kerja secara 

terus-menerus sekurang-kurangnya sebulan wajib bagi pengusaha untuk membayar 

kompensasi Pengaturan tersebut merupakan bentuk perlindungan hukum yang 

bertujuan memberikan penghargaan atas jasa pekerja sekaligus menjamin hak 

ekonomi pekerja setelah berakhirnya hubungan kerja. Meskipun telah diatur secara 

tegas dalam peraturan perundang-undangan, dalam praktiknya masih ditemukan 

pekerja PKWT yang tidak memperoleh uang kompensasi setelah berakhirnya masa 

kerja sebagaimana diperjanjikan. Situasi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

antara ketentuan hukum dan pelaksanaannya di lapangan. Kegagalan dalam 

memberikan kompensasi mengakibatkan hilangannya hak normatif yang dijamin 

oleh undang-undang serta menimbulkan ketidakjelasan pada hubungan kerja. 

 

Penelitian membuktikan bahwa uang kompensasi ialah hak normatif pekerja PKWT 

yang bersifat imperatif atau memaksa, sehingga wajib diberikan oleh pengusaha 

setelah berakhirnya hubungan kerja. Kewajiban tersebut tetap berlaku meskipun 

tidak dicantumkan secara tegas dalam perjanjian kerja karena dasar pemberiannya 

bersumber langsung dari peraturan perundang-undangan. Besaran kompensasi 

ditentukan berdasarkan masa kerja pekerja sesuai ketentuan yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa pekerja PKWT yang tidak menerima kompensasi dapat menempuh berbagai 

jalur hukum untuk melindungi haknya. Penyelesaian perselisihan dapat dilakukan 

melalui mekanisme penyelesaian perselisihan hubungan industrial yang dimulai 

dengan perundingan bipartit antara pekerja dan pengusaha. jika suatu kesepakatan 
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telah gagal dicapai, penyelesaian akan dilanjutkan melalui mediasi, konsiliasi, atau 

arbitrase sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang 

Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial. Selanjutnya, apabila penyelesaian 

non-litigasi tidak berhasil, pada Pengadilan Hubungan Industrial pekerja 

mendaftarkan tuntutan guna mendapatkan pemenuhan hak kompensasi. 

 

Tidak dipenuhinya hak atas uang kompensasi oleh pengusaha untuk pekerja PKWT 

membuktikan jika kepastian hukum belum seluruhnya telah berjalan secara efektif. 

Oleh karena itu, perlu didorong kepatuhan pengusaha terhadap ketentuan hukum, 

diperkuat pengawasan oleh instansi ketenagakerjaan, serta ditingkatkan 

pemahaman pekerja mengenai hak-hak mereka. Dengan demikian, perlindungan 

hukum terhadap pekerja PKWT dapat dioptimal, dan membentuk keseimbangan 

pada hubungan kerja, memberikan kepastian hukum, serta menjamin perlindungan 

hak-hak pekerja sesuai dengan prinsip perlindungan pekerja dalam sistem hukum 

Indonesia. 
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ABSTRAK 

 

Pemberian uang kompensasi kepada pekerja Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) merupakan hak normatif yang dijamin dalam Pasal 61A Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan sebagaimana telah diubah dan 

Pasal 15 Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021. Namun, dalam praktiknya 

masih ditemukan pekerja PKWT yang tidak memperoleh uang kompensasi setelah 

berakhirnya hubungan kerja. Fenomena ini membuktikan adanya ketidaksetaraan 

antara ketetapan hukum yang berlaku dan pelaksanaannya sehingga berpotensi 

merugikan pekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis hak pekerja atas uang kompensasi berdasarkan PKWT serta upaya 

hukum yang tersedia untuk pekerja jika pengusaha tidak memenuhi tuntutannya. 

Penelitian ini hasil dari analisis hukum normatif yang menerapkan pendekatan 

perundang-undangan. Penelitian menunjukkan pembayaran kompensasi menjadi 

hak dasar pekerja PKWT, pengusaha diharuskan melakukan pembayarn saat 

berakhirnya hubungan kerja dengan besaran ditentukan sesuai masa kerja pekerja. 

Kewajiban tersebut tetap berlaku meskipun tidak dicantumkan dalam perjanjian 

kerja. Apabila pengusaha tidak memberikan uang kompensasi, pekerja dapat 

menempuh upaya hukum melalui mekanisme penyelesaian perselisihan hubungan 

industrial, dimulai dari perundingan bipartit, mediasi, konsiliasi atau arbitrase, 

hingga gugatan ke Pengadilan Hubungan Industrial. Oleh karena itu, pengusaha 

wajib mematuhi ketentuan hukum serta diperlukan pengawasan yang lebih efektif 

untuk memastikan terpenuhinya hak pekerja dengan status PKWT serta menjamin 

perlindungan hukum yang memberikan keadilan, kepastian hukum, dan manfaat 

nyata bagi para pekerja. 

 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Pekerja PKWT, Uang Kompensasi, 
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